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Abstrak: Diabetes melitus merupakan masalah kesehatan yang serius di Indonesia. Menurut 

International Diabetes Federation (IDF) jumlah penderita diabetes tipe 2 mencapai 41.817 

orang pada tahun 2022. Bagi penderita diabetes, mengontrol kadar gula darah menjadi hal yang 

sangat penting. Sumber gula terdapat di berbagai makanan pokok seperti nasi, susu dan 

termasuk juga buah. Buah yang sering dikonsumsi di Indonesia adalah durian. Durian 

mengandung berbagai macam jenis gula sederhana seperti glukosa, sukrosa, dan fruktosa yang 

sangat cepat diserap oleh tubuh dan dapat meningkatkan kadar gula dalam darah. Kombinasi 

kalori dan kandungan gula alami pada durian juga dapat membahayakan bagi penderita 

diabetes melitus. Studi ini bertujuan  untuk mengetahui pengaruh pemberian daging buah 

durian (Durio zibethinus L.) terhadap kadar glukosa darah tikus putih (Rattus novergicus L.) 

jantan galur Wistar. Metode yang digunakan adalah True Experiment dengan rancangan 

"posttest with control group design" sebanyak 4 kelompok diberi perlakuan selama 28 hari. 

Analisis data dilakukan menggunakan Uji Krusskall Wallis, kemudian dilanjutkan dengan Uji 

Mann Whitney. Pemberian daging buah durian pada tikus putih jantan galur Wistar (Rattus 

norvegicus L.) dapat meningkatkan kadar glukosa darah sesuai dengan peningkatan dosis 

perlakuan daging buah durian. Uji Krusskal Wallis didapatkan nilai p = 0.0001 (p-value <0.05). 

Daging buah durian (Durio zibethinus) memiliki efek terhadap kenaikan kadar glukosa darah 

semakin tinggi dosis daging buah durian yang diberikan, maka semakin tinggi pula kadar 

glukosa darah.  

 

Kata kunci: Durian, glukosa darah, Rattus novergicus L 
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PENDAHULUAN  

Diabetes Melitus adalah penyakit 

atau gangguan metabolisme kronis ditandai 

dengan tingginya kadar glukosa 

mengakibatkan gangguan sekresi insulin 

atau kerja insulin. Penyebab dari timbulnya 

penyakit ini adalah karena kurangnya 

masyarakat dalam menjaga pola makan, 

lebih senang mengonsumsi makanan manis 

dalam jumlah yang banyak dan karbohidrat 

yang mengandung glukosa tinggi. Jadwal 

makan yang salah mengakibatkan 

komplikasi penyakit ini dan porsi makanan 

yang berlebihan dalam sehari 

mengakibatkan kadar glukosa dalam darah 

menjadi naik. Perkiraan di tahun 2030 

Indonesia merupakan negara ke-7 di dunia 

dengan angka kematian pada kasus 

penyakit diabetes melitus.1 

Diabetes saat ini merupakan masalah 

kesehatan paling umum di dunia, terutama 

di kalangan populasi modern. Penyakit 

diabetes melitus telah menyebar di 

kalangan penduduk pedesaan serta 

penduduk perkotaan selama beberapa tahun 

terakhir. Ekonomi yang meningkat, dapat 

mencegah masyarakat dengan model dan 

gaya hidup sehat.2  

World Health Organization (WHO), 

di Indonesia jumlah penderita diabetes akan 

meningkat dari 8,43 juta pada tahun 2020 

menjadi 21,257 juta pada tahun 2030. 

Menurut laporan ini, jumlah penderita 

diabetes akan meningkat beberapa tahun 

atau 2-3 tahun, pada tahun 2030. Hal ini 

menunjukkan bahwa setelah China, India, 

dan Amerika Serikat, Indonesia merupakan 

negara dengan jumlah penderita diabetes 

melitus tertinggi. International Diabetes 

Federation (IDF) jumlah penderita diabetes 

tipe 2 di Indonesia mencapai 41.817 

orang pada 2022. Jumlah itu menempatkan 

Indonesia peringkat teratas di ASEAN. 

Mayoritas penderita diabetes tipe 2 di 

Indonesia berusia antara 20-59 tahun, 

sebanyak 26.781 orang. Setelahnya, 

penderita berusia di bawah 20 tahun 

sebanyak 13.311 orang dan penderita 

berusia 60 tahun ke atas sebanyak 1.721 

orang.3 

World Health Organization (WHO), 

di Indonesia jumlah penderita diabetes akan 

meningkat dari 8,43 juta pada tahun 2020 

menjadi 21,257 juta pada tahun 2030. 

Menurut laporan ini, jumlah penderita 

diabetes akan meningkat beberapa tahun 

atau 2-3 tahun, pada tahun 2030. Hal ini 

menunjukkan bahwa setelah China, India, 

dan Amerika Serikat, Indonesia merupakan 

negara dengan jumlah penderita diabetes 

tertinggi. International Diabetes Federation 

(IDF) jumlah penderita diabetes tipe 2 di 

Indonesia mencapai 41.817 orang pada 

2022. Jumlah itu menempatkan Indonesia 

peringkat teratas di ASEAN. Mayoritas 

penderita diabetes tipe 2 di Indonesia 

berusia antara 20-59 tahun, sebanyak 

26.781 orang. Setelahnya, penderita berusia 

di bawah 20 tahun sebanyak 13.311 orang 

dan penderita berusia 60 tahun ke atas 

sebanyak 1.721 orang.3 

 Prevalensi ini disebabkan oleh 2 

faktor risiko yaitu faktor risiko yang 

dapat dimodifikasi seperti gaya hidup (pola 

tidur, pola makan, aktivitas fisik), konsumsi 

alkohol dan merokok, dan faktor risiko 

yang tidak dapat dimodifikasi seperti faktor 

genetik, usia, dan jenis kelamin.4  

Tingginya kejadian diabetes melitus 

(DM) dipengaruhi oleh banyak faktor yang 

menyebabkan gangguan pada metabolisme 

tubuh saat menggunakan insulin dan dapat 

menjadi faktor yang meningkatkan aktivitas 

oksidatif tubuh yang ditandai dengan 



Vol 4 No 2 Tahun 2023 
 

 

e-ISSN 2716-0254 

43 

Jurnal Pandu Husada 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 

hiperglikemia salah satunya gaya hidup. 

Salah satu hal yang paling penting bagi 

penderita diabetes adalah mengontrol gula 

darah melalui faktor pola makan atau 

perencanaan makan, karena pola makan 

berkaitan erat dengan penyakit diabetes 

melitus (DM). Hal ini disebabkan adanya 

gangguan kronis pada metabolisme makro-

nutrien yaitu karbohidrat, protein dan 

lemak.4 

Durian memiiliki rasa yang lezzat dan 

aroma yang khas, seilain itu buah ini juga 

meirupakan buah yang baik bagi keiseihatan 

dikareinakan meimpunyai nilai gizi yang 

cukup leingkap, durian seibagai buah favorit 

yang banyak meimpeirdaya peinikmatnya 

untuk teirus meimakannya dalam jumlah 

banyak. Meingonsumsi      durian harus diikuti 

deingan pola konsumsi yang seisuai bagi 

para peinikmatnya, tidak seimua orang 

dianjurkan meimakan buah durian 

dikareinakan kondisi keiseihatan ataupun 

peirtimbangan lainnya. Buah durian 

meimbeirikan manfaat bagi manusia, antara 

lain untuk makanan, peingolahan, 

peirawatan keicantikan, anti kankeir, untuk 

teikanan darah tinggi, dan seibagai 

afrodisiak.5  

Buah duriian meingandung kalorii 

seibanyak 147 kkal dalam 100 gram atau 

1.470 kkal pada 1 kg buah duriian. Makan 

eimpat buah duriian beirartii tubuh akan 

diibeibanii eineirgii seibeisar 4000 kal, seitara 

deingan dua kalii liipat keibutuhan eineirgii pada 

manusiia normal.6  

Meingonsumsii duriian teirlalu banyak, 

akan meimbuat peirut teirasa beigah, nyeirii, 

bahkan hiingga meinyeibabkan kramnya 

peirut, hal iinii dapat meinyeibabkan rasa mual 

dan iingiin muntah. Kandungan sulfur pada 

duriian dapat meinyeibabkan tubuh meinjadii 

teirasa panas layaknya teirbakar apabiila 

meingonsumsii duriian seicara teirus-meineirus 

dan beirleibiihan. Eifeiknya tubuh akan panas 

seiteilah meingonsumsii duriian sama seipeirtii 

seiteilah meingonsumsii banyak jeiniis reimpah-

reimpah.7  

Bagii peindeiriita peinyakiit diiabeiteis 

melitus, meingonsumsii buah duriian akan 

meimpeirparah diiabeiteis melitus pada 

peindeiriita, kareina diidalam buah duriian 

meingandung beirbagaii macam jeiniis gula 

seideirhana seipeirtii glukosa, sukrosa, dan 

juga fruktosa yang sangat ceipat diiseirap 

oleih tubuh dan dapat meiniingkatkan kadar 

gula dalam darah.2 

Eifeik duriian teirhadap kadar glukosa 

darah beilum diiseiliidiikii seicara meinyeiluruh 

baiik pada heiwan atau manusiia, oleih kareina 

iitu dii peirlukan peinyeiliidiikan leibiih lanjut. 

Pasiiein deingan peinyakiit giinjal kroniis 

(CKD), diiabeiteis meiliitus (DM), gagal 

jantung kongeistiif atau dalam peingobatan 

dapat meingeimbangkan hiipeirkaleimiia.8  

Para ahlii giizii meinyarankan bahwa 

peindeiriita diiabeiteis melitus tiipei 2 seibaiiknya 

meinghiindarii kosumsii duriian, seidangkan 

bagii orang normal seibaiiknya 

meingkonsumsii duriian seicukupnya.6  

Beirdasarkan uraiian dii atas, peineiliitii 

meirasa peineiliitiian meingeinaii topiik yang 

seirupa masiih beilum teirlalu banyak 

diilakukan seihiingga peineiliitii meimiiliikii 

keiteirtariikan untuk meilakukan peineiliitiian 

yang beirjudul "Peingaruh Peimbeiriian 

Dagiing Buah Duriian (Duriio Ziibeithiinus L.) 

Teirhadap Kadar Glukosa Darah Tiikus Putiih 

(Rattus Noveirgiicus L.) Jantan Galur 

Wiistar". 

 

METODE  

Peineiliitiian meinggunakan meitodei truei 

eixpeiriimeint deingan rancangan “post-teist 

wiith control group deisiign”. Hal iinii 
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diikareinakan untuk meingeitahuii  peingaruh 

peimbeiriian dagiing buah duriian (Duriio 

ziibeithiinus L.) teirhadap kadar glukosa darah 

tiikus putiih (Rattus noveirgiicus L.) jantan 

galur wiistar.  

Peneliti melakukan penelitian pada 

bulan Juli –Januari 2023. Penelitian 

dilakukan di Unit Pengelolaan Hewan 

Laboratorium (UPHL) Departemen 

Farmakologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Sampeil dalam peineiliitiian iinii adalah 

tiikus putiih (Rattus noveirgiicus L.) jantan 

galur Wiistar yang beirusiia 12-16 miinggu 

deingan beirat 150-200 gram yang 

meimeinuhii kriiteiriia iinklusii dan eiksklusii 

seibagaii beiriikut: 

Kriteria inklusi: 

1. Tikus putih jantan galur Wistar (Rattus 

noveirgiicus L) dalam kondisi sehat 

2. Tikus tidak memiliki kelainan 

anatomis 

3. Berat badan tikus normal berkisaran 

150-200 gram 

4. Tikus berumur 12-16 minggu 

 

Kriteria ekslusi: 

1. Tikus putih jantan galur Wistar dalam 

kondisi sakit. 

2. Tikus putih jantan galur Wistar mati 

saat penelitian berlangsung. 

 

Tikus yang memenuhi nilai inklusi 

dan eksklusi akan digunakan sebagai 

sampel dalam penelitian. Peneliti 

menggunakan rumus Federer untuk 

menentukan jumlah sampel yang akan 

digunakan. Berdasarkan hasil akhir dengan 

menggunakan rumus Federer didapati 

keseluruhan sampel berkisar 28 ekor yang 

dibagi menjadi 4 kelompok yang berisikan 

6 ekor tikus dan 1 ekor tikus sebagai 

cadangan. 

 

Tabel 1. Dosis Jus Buah Durian 

Dosis Daging Buah 

Durian pada Hewan 

Volume Pemberian (mL) 

0,675 g/200gBB 0,9 mL/200gBB 

1,35 g/200gBB 1,62 mL/200gBB 

2,7 g/200gBB 3,06 mL/200gBB 

 

Berdasarkan dari tabel diatas, 

perlakuan satu (P1) diberikan daging buah 

durian sebanyak 0,9 mL/200gBB, pada 

perlakuan dua (P2) diberikan daging buah 

durian sebanyak 1,62 mL/200gBB, pada 

perlakuan tiga (P3) diberikan daging buah 

durian 3,06 mg/ 200gBB, sedangkan 

kelompok kontrol (K-) hanya diberikan 

pakan standar. 

Hewan uji sudah diaklimatisasi 

selama 7 hari, kemudian diberi daging buah 

durian yang sudah dihaluskan secara oral 

dengan cara di sonde perhariannya. Proses 

pemberian makanan pada sampel tikus 

berlangsung selama 28 hari. Setelah hari ke 

28 dilakukan pengecekan dengan 

melakukan pengukuran kadar glukosa 

darah untuk semua kelompok hewan uji 

dengan mengambil darah diujung vena 

lateralis ekor hewan uji, kemudian 

diteteskan di atas strip gula darah merek 

autocheck dan gula darah akan terukur 

secara otomatis pada tampilan layar alat 

pengukur gula darah. Hasil pengukuran 

kadar gula darah akan dicatat sebagai post 

test. 

Peineiliitiian iinii meinggunakan softwarei 

SPSS veirsii 25, diimana peingujiian hiipoteisiis 

meinggunakan Ujii Onei Way Anova atau Ujii 

Krusskall Walliis. Seibeilum meilakukan ujii 

hiipoteisiis, diilakukan ujii prasyarat atau ujii 

asumsii yaiitu ujii normaliitas dan 

homogeiniitas, apabiila salah satu atau 

keiduanya tiidak meimeinuhii asumsii maka 
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peingujiian hiipoteisiis meinggunakan Ujii 

Krusskall Walliis akan teitapii apabiila keidua 

asumsii teirpeinuhii maka peingujiian hiipoteisiis 

meinggunakan Ujii Onei Way Anova. 

 

HASIL  

Penelitian ini dilaksanakan di Unit 

Pengelola Hewan Laboratorium (UPHL) 

Departemen Farmakologi Universitas 

Muhammdiyah Sumatera Utara Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammdiyah 

Sumatera Utara Jl. Gedung Arca No.53 

Medan dengan Nomor: 

993/KEPK/FKUMSU/2023 dengan 

keterangan lolos kaji etik. 

Penelitian ini terdiri dari empat 

kelompok yaitu kelompok kontrol (K-), 

kelompok perlakuan satu (P1), kelompok 

perlakuan dua (P2) dan kelompok 

perlakuan tiga (P3). Pemberian makanan 

pada setiap kelompok dibedakan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh pada 

pemberian daging buah durian. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Krusskal Wallis 

Kelompok 

Perlakuan 

Nilai Rata-Rata 

Kadar Glukosa 

Darah Tikus 

Putih 

Sig 

K- 126.8 mg/dl 0.001 

Perlakuan 1 171.426 mg/dl 

Perlakuan 2 224.714 mg/dl 

Perlakuan 3 260.571 mg/dl 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa pemberian buah durian 

meningkatkan kadar glukosa darah pada 

tikus putih. Kelompok K- memiliki nilai 

rata-rata terendah yaitu 126.8 mg/dl, 

kelompok perlakuan 1 memiliki nilai rata-

rata 171.428 mg/dl, kelompok perlakuan 2 

memiliki nilai rata-rata 224.714 mg/dl. 

Sedangkan kelompok perlakuan 3 memiliki 

nilai rata-rata tertinggi yaitu 260.271 mg/dl.       

Berdasarkan uraian tabel tersebut 

terdapat peningkatan kada gula darah pada 

tikus setiap kelompok perlakuan dengan 

dosis yang bertingkat. Selain itu 

berdasarkan pengujian Krusskall Wallis 

didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.001, 

nilai tersebut <0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dengan tingkat 

kepercayaan 95%, didapatkan hasil H0 

ditolak dan H1 diterima yang artinya 

terdapat perbedaan rata-rata antar 

kelompok perlakuan, sehingga dapat 

diputuskan bahwa pemberian dengan dosis 

yang bertingkat berpengaruh terhadap 

kadar glukosa darah putih. 

Untuk pengujian data antara satu 

dengan keempat kelompok lainnya. Peneliti 

menggunakan uji Mann Whitney dengan 

hasil berikut : 

 

Tabel 3. Hasil Uji Mann Whitney Kadar Glukosa Darah 

antar Kelompok 

Perlakuan Perlakuan 

rata-rata 

Sig. 

Kn*p1 44.6286 mg/dl 0.028 

Kn*P2 53.2857 mg/dl 0.004 

Kn*P3 133.7714 mg/dl 0.003 

P1*P2 53.2857 mg/dl 0.025 

P1*P3 89.1428 mg/dl 0.021 

P2*P3 35.8571 mg/dl 0.277 

 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian 

meinggunakan ujii lanjut Mann Whiitneiy, 

diikeitahuii bahwa teirdapat peirbeidaan rata-

rata antara K- deingan peirlakuan 1, K- 

deingan peirlakuan 2, K- deingan peirlakuan 

3, peirlakuan 1 deingan peirlakuan 2, 

peirlakuan 1 deingan peirlakuan 3. 

Seidangkan untuk peirlakuan 2 deingan 

peirlakuan 3 tiidak meimiiliikii peirbeidaan rata-

rata. Peirlakuan yang meinghasiilkan kadar 

glukosa darah teirtiinggii adalah peirlakuan 

deingan dosiis 3 yaknii peimbeiriian 3,06 

mL/200 grBb. Seihiingga diisiimpulkan 
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bahwa seimakiin tiinggii dosiis dagiing buah 

duriian yang diibeiriikan, maka seimakiin tiinggii 

pula kadar glukosa darah. 

 

DISKUSI 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang 

teilah diilakukan, maka dapat diisiimpulkan 

bahwa peimbeiriian dagiing buah duriian 

(duriio ziibeithiinus) deingan dosiis beirtiingkat 

yang diiiinduksiikan kei tiikus jantan putiih 

galur wiistar seilama 28 harii meimiiliikii eifeik 

yang beirtiingkat teirhadap keinaiikan kada 

glukosa darah. 

Beirdasarkan peineiliitiian yang teilah 

diilakukan, diidapatkan hasiil bahwa 

peiniingkatan dosiis dagiing buah duriian pada 

keilompok peirlakuan meimpeingaruhii 

peiniingkatan kadar glukosa darah. 

Peiniingkatan kadar glukosa darah 

diiseibabkan oleih meinurunnya keimampuan 

seil β pankreias untuk meimproduksii iinsuliin. 

Pada pasiiein diiabeiteis melitus, untuk 

meingontrol kadar glukosa darah salah 

satunya deingan meinjaga asupan 

karbohiidrat. Seitiiap makanan yang 

meingandung karbohiidrat meimiiliikii iindeiks 

gliikeimiik dan beiban gliikeimiik. Diikeitahuii 

niilaii normal kadar glukosa darah pada tiikus 

jantan adalah 50-135mg/dl. Beiban 

gliikeimiik meinunjukkan seibeirapa banyak 

jumlah karbohiidrat yang diikonsumsii dapat 

meiniingkatkan kadar glukosa darah, 

seihiingga dapat diiliihat peingaruh bahan 

makanan yang diikonsumsii teirhadap 

peiniingkatan kadar glukosa darah.9,10  

Buah duriian teirdapat kandungan 

karbohiidrat yang tiinggii seihiingga 

beirpeingaruh teirhadap peiniingkatan beiban 

gliikeimiik. Peiniingkatan beiban gliikeimiik 

meinjadii seibab meiniingkatnya kadar glukosa 

darah yang beirakiibat keipada peinyakiit 

diiabeiteis meilliitus.11  

Meinurut peineiliitiian yang diilakukan 

oleih Aziiz dan Jaliil (2020), duriian kaya akan 

karbohiidrat, makronutreiiin (leimak) seirat 

makanan seirta seinyawa volatiil. Duriian 

adalah buah padat eineirgii kareina tiinggii 

karbohiidrat, gula dan leimak seihiingga 

beirkontriibusii meiniingkatkan kadar glukosa 

darah postprandiial yang meinjadii peinyeibab 

teirjadiinya diiabeiteis meilliitus. Seinyawa 

karbohiidrat akan diiubah meinjadii glukosa 

atau gula deingan gliikoliisiis, 

gluconeogeineisis.  

Hal iinii diidukung deingan peineiliitiian 

Adii dan Loaloka (2022), diimana diikeitahuii 

asupan karbohiidrat meirupakan salah satu 

faktor riisiiko yang diikeitahuii dapat 

meinyeibabkan diiabeiteis meilliitus. Seimakiin 

beirleibiihan asupan karbohiidrat, beisar 

keimungkiinan teirjangkiitnya diiabeiteis 

meiliitus tiipei IiIi. Meikaniismei hubungan 

asupan karbohiidrat deingan keijadiian 

diiabeiteis meiliitus tiipei IiIi diimana karbohiidrat 

akan diipeicah dan diiseirap dalam beintuk 

monosakariida, teirutama gula. Peinyeirapan 

gula meinyeibabkan peiniingkatan kadar 

glukosa darah dan meiniingkatkan seikreisii 

iinsuliin. Konsumsii karbohiidrat yang 

beirleibiihan meinyeibabkan leibiih banyak gula 

dii dalam tubuh, pada peindeiriita diiabeiteis 

meiliitus tiipei IiIi jariingan tubuh tiidak mampu 

meinyiimpan dan meinggunakan gula, 

seihiingga kadar gula darah diipeingaruhii oleih 

tiinggiinya asupan karbohiidrat yang 

diimakan. Pada peindeiriita diiabeiteis meiliitus 

tiipei IiIi deingan asupan karbohiidratnya tiinggii 

meileibiihii keibutuhan, meimiiliikii reisiiko 12 

kalii leibiih beisar untuk tiidak dapat 

meingeindaliikan kadar glukosa darah 

diibandiingkan deingan peindeiriita yang 

meimiiliikii asupan karbohiidrat seisuaii deingan 

keibutuhan.12  

 



Vol 4 No 2 Tahun 2023 
 

 

e-ISSN 2716-0254 

47 

Jurnal Pandu Husada 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

pemberian daging buah durian (Durio 

zibethinus L.) terhadap peningkatan 

glukosa darah pada tikus putih (Rattus 

novergicus L.) dan tingkat konsumsi daging 

buah durian berbanding lurus terhadap 

peningkatan kadar glukosa darah, semakin 

tinggi konsumsi daging buah durian maka 

semakin tinggi juga kadar gula darah pada 

tikus putih. 

 

SARAN 

1. Peirlu adanya peineiliitiian lanjutan untuk 

meimbandiingkan eifeik dosiis peimbeiriian 

buah duriian deingan dosiis peirlakuan 

laiin. 

2. Diisarankan untuk meilakukan 

peineiliitiian meingeinaii peirbandiingan 

beibeirapa jeiniis buah duriian yang 

diiduga beirpeingaruh teirhadap kadar 

glukosa darah. 

3. Diiharapkan peineiliitiian seilanjutnya 

meingarah pada peinggunaan alat dan 

bahan yang beirbeida seipeirtii peimbeiriian 

pakan tiikus deingan meireik laiin, 

meinggunakan tiikus putiih beitiina atau 

tiikus buntiing seibagaii subjeik peineiliitiian 

untuk meiliihat peirbeidaan hasiil deingan 

peineiliitiian iinii. 

4. Diisarankan peineiliitii laiinnya dapat 

meinggunakan heiwan ujii laiin seipeirtii 

keiliincii deingan jangka waktu yang 

beirbeida untuk meiliihat peirbeidaan hasiil 

deingan peineiliitiian iinii. 
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